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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pada tingkat perekonomian,  kemajuan  pada sebuah negara dapat dilihat 

berdasarkan tingkat pertumbuhan yang dicapai secara keseluruhan.Tingkat 

pertumbuahn perekonomian  negara Indonesia saat ini rendah bahkan bisa dibilang 

negatif, yang menjadi permasalahannya adalah bagaimana cara perusahaan dapat 

bertahan pada masa krisis ini dan mempersiapkan diri secara matang dengan ekonomi 

yang masih dalam keadaan terpuruk ini. 

 Perekonomian Indonesia menjadi perhatian pemerintah dalam berbagai 

kebijakan untuk mencapai kesejahteraannya. Perekonomian Negara sangat 

mebutuhkan program pemerintah  yang  terlaksana dengan baik agar tercapainya hal 

yang diinginkan, serta dibutuhkannya dana guna untuk pembangunan agar 

sejahteranya masyarakat. 

 Perkembangan koperasi di Indonesia sebagai salah satu bentuk usaha dewasa 

ini tumbuh dengan pesat. Koperasi adalah suatu Lembaga ekonomi rakyat yang yang 

menggerakkan perekonomian rakyat dalam memacu kesejahteraan sosial. Menurut 

pasal 1 UU No 25/1992 yang dikutip oleh Moonti (2016:13) koperasi bertujuan untuk 

memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya 

serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 

masyarakat yang maju, adil, dan Makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

Berbagai macam usaha koperasi yang beredar luas diseluruh Indonesia, baik yang 
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dikelola secara umum maupun yang dikelola secara Syariah. Koperasi yang dikelola 

secara Syariah sering dikenal dengan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah.  

Koperasi berdasarkan Syariah pada awalnya merupakan salah satu bentuk dari Baitul 

Maal Wat Tamwil (BMT). Melihat perkembangan koperasi yang berbasis  Syariah 

maju dengan pesat, maka pemerintah lewat Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah Republik Indonesia membuat peraturan tentang petunjuk pelaksanaan 

kegiatan usaha Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Maal Wattamwil. 

           Untuk  meningkatkan perekonomian dan mensejahterakan hidup masyarakat 

perlu mengetahui kondisi usahanya, maka dari itu diperlukan laporan keuangan. 

Menurut Fahmi (2011:2) laporan keuangan adalah suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut 

dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan. 

 Analisis laporan keuangan adalah cara perusahaan untuk mendapatkan 

informasi dari laporan keuangan agar terciptanya keputusan. Menurut Hery 

(2015:132) “analisis laporan keuangan merupakan suatu metode yang membantu 

para pengambil keputusan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan 

melalui informasi yang didapat dari laporan keuangan”, agar perusahaan bisa 

memberikan pemahaman yang terbaik terhadap profitabilitas (keuntungan) dan tingkat 

kelemahan keuangan perusahaan. Melakukan analisa ini perusahaan bisa mengetahui 

hal hal apa yang telah dicapai perusahaan, yang belum dicapai, dan yang ingin dicapai. 

 Analisis rasio adalah analisis yang dilakukan dengan menghubungkan berbagai 

perkiraan yang ada pada laporan keuangan dalam bentuk rasio keuangan. Menurut 

Warsidi dan Bambang yang dikutip oleh Fahmi (2011:108)”analisis rasio keuangan 
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merupakan instrument analisis prestasi perusahaan yang menjelaskan berbagi 

hubungan dan indicator keuangan, yang ditujukan untuk menunjukan perubahan 

dalam kondisi keuangan atau prestasi operasi dimasa lalu dan membantu 

menggambarkan trend pola perubahan tersebut, untuk kemudian menunjukkan risiko 

dan peluang yang melekat pada perusahaan yang bersangkutan” dengan 

menggunakan analisis ini dapat mengetahui kondisi keuangan baik atau buruknya 

keadaan keuangan perusahaan. 

 Pada analisis rasio laporan keuangan dapat dilakukan dengan 3 analisis rasio 

yakni Likuiditas, Solvitabilitas, Rentabilitas (Profitabilitas). Dengan 3 faktor analisis 

inilah yang digunakan KSPPS BMT Korong Gadang untuk menilai kinerja laporan 

keuangannya agar bisa tetap mendapat profitabilitas (Keuntungan) dan menghindari 

kerugian. 

 KSPPS BMT Korong Gadang adalah koperasi yang berdomilisi di Kota 

Padang, memiliki potensi usaha yang sangat efektif dan besar, yang dapat melihat 

bahwa masyarakatnya banyak dari masyarakat menengah ke bawah, memiliki 

kemungkinan untuk semakin besar dan mampu bersaing dengan kopersi maupun 

Lembaga keuangan yang lain, sehingga bentuk badan usaha yang juga membutuhkan 

data analisis rasio keuangan untuk melihat kinerja usahanya beberapa tahun 

kebelakang. 

 Berdasarkan hal yang sudah dibahas sehingga dapat membuat tugas akhir yang 

berjudul “Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Di 

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Kelurahan 

Korong Gadang Tahun 2018 - 2020”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

            Dalam mempermudah pembahasan supaya tidak terjadinya kesalahan dengan 

itu dibuatnya rumusan masalah.. Pembahasan rumusan masalah yang telah dibahas 

yaitu: 

1. Bagaimana kondisi dan kinerja keuangan KSPPS BMT Korong Gadang yang 

ditinjau dari rasio likuiditas pada tahun 2018-2020?  

2. Bagaimana kondisi dan kinerja keuangan KSPPS BMT Korong Gadang yang 

ditinjau dari rasio solvabilitas pada tahun 2018-2020?  

3. Bagaimana kondisi dan kinerja keuangan KSPPS BMT Korong Gadang yang 

ditinjau dari rasio rentabilitas pada tahun 2018-2020?  

1.3 Tujuan Magang 

 Tujuan dari pelaksanaan magang yaitu: 

1. Syarat lulus Program Studi Akuntansi Program DIII Fakultas Ekonomi 

Universitas Andalas 

2. Mengetahui kinerja keuangan di KSPPS BMT Korong Gadang 

3. Mengetahui tingkat likuditas, solvabilitas, dan profitabilitas pada KSPPS BMT 

Korong Gadang 

4. Mengembangkan pengetahuan dan ide mahasiswa sekaligus sebagai media 

pengenalan terhadap lingkungan kerja sebelum terjun secara langsung ke dunia 

kerja yang sebenarnya. 

1.4 Manfaat Magang 

 Diharapkan bermanfaat bagi semua kalangan yang berhubungan dengan 

magang ataupun diluar magang atau semua kalangan yakni:  
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1. Bagi Penulis 

a. Memenuhi syarat pembuatan Tugas Akhir. 

b. mendapatkan pengalaman selama kegiatan magang kerja berdasarkan 

pengamatan langsung dalam bentuk laporan kegiatan magang. 

2. Bagi Pembaca 

 Mendapatkan sebuah pengetahuan lebih bagi pembaca dan juga 

mendapatkan informasi terkait bagaimana menganalisis Laporan Keuangan Di 

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Kelurahan 

Korong Gadang. 

3. Bagi Perusahaan 

a. Bentuk saran bagi koperasi dalam menganalisis Laporan Keuangan. 

b. Dengan  melakukan   analisis  dengan  mendapatkan  sebuah  informasi  

berguna bagi oleh Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 

(KSPPS) BMT Kelurahan Korong Gadang pada saat melaksanakan 

kegiatan  yang  berhubungan  dengan menganalisis  Laporan Keuangan. 

1.5 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

            Kegiatan magang dilaksanakan di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 

Syariah (KSPPS) BMT Korong gadang terletak di samping kantor lurah korong 

gadang beralamat Jl. Durian Tigo Batang (samping kantor lurah Korong gadang). 

Magang ini dapat dilakukan 40 hari kerja kemungkinan akan dilaksanakan pada 4 

Januari – 1 Maret 2021 

1.6 Sistematika Penulisan 
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Sistematika yang digunakan pada penulisan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut : 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

             Bagian ini menjelaskan tentang sebuah latar belakang, rumusan masalah , 

tujuan dan manfaat magang, tempat dan kegiatan magang, serta sistematika penulisan. 

BAB II  :  LANDASAN TEORI 

            membahas tentang hal berhubungan dengan laporan keuangan seperti 

pengertian, tujuan. Manfaat. Sifat-sifat, pengertian analisis, sifat sifat analisis dan 

tujuan analisis laporan keuangan. 

BAB III  : GAMBARAN UMUM DAN PERUSAHAAN   

            Membahas tentang segala sesuatu yang berhubungan Koperasi Simpan Pinjam 

Pembiayaan Syariah (KSPPS)  BMT Korong Gadang, meliputi sejarah KSPPS, Profil 

KSPPS, visi dan misi KSPPS, Fungsi KSPPS, Tujuan KSPPS, struktur organisasi, 

Standar Operasional Prosedur KSPPS,  serta produk-produk Koperasi Simpan Pinjam 

Pembiayaan Syariah KSPPS BMT Korong gadang. 

BAB IV  : PEMBAHASAN 

            Suatu kegiatan menganalisis laporan keuangan dengan melakukan analisis 

rasio laporan keuangan seperti likuiditas, solvitabilitas, dan rentabilitas.  

BAB V  : PENUTUP 

                 Terdapat kesimpulan serta saran  terkait menganalisis rasio laporan 

keuangan pada saat melakukan kegiatan magang di KSPPS BMT Korong Gadang 

 


